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ABSTRAK

Penelitian  tentang  Inokulasi Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA) Terhadap
Keberhasilan Aklimatisasi Planlet Andalas (Aoruy macrourg Mig.) tefah dilakukan dari
bulan Maret sampai Juli 2007 di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Kultir Jadngan
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Andalas Padang. Penelitian ini bertujuan untuk
memperolch jenis dan dosis CMA yang terbaik unmk aklimatisasi planler Andalas.
Penelitian ini menggunakan metoda Rancangan Acak Lengkap (RAL) dalam Nested
dengan dua  faktor. Faktor A adalah Inokulasi beberapa macam inckulan cendawsan
mikoriza arbuskular (Al = Glomms fasciculatum, A2 Crigaspora roseae, dan A3 =
Multispora) dan faktor B adalah dosis inokulan cendawan mikoriza arbuskular (B1 = 5
gianaman, B2 = 10 pianaman, dan B3 = 20 gitanaman) dengan masing-masing 3
ulangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa perbedoan macam inobulan CMA vangs
digunakan berpengaruh terhadap perrumbuban  planlet Andalas, dan  Glomus
Sfasciculatum menunjukkan pengaruh vang terbaik terhadap pertambahan tingal, jumlah
daun dan luas daun total planlet Andalas. Perbedaan dosis CMA yang diinokulasikan
tidak berpengaruh terhadap pertumbuban planlet Andalas. Persentase infcksi akar oleh
CMA berkisar antara 35% sampai 95% yang termasuk katogor tingei sampai sangat

tinggoi.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Tumbuhan Andalas (Morus macrowra Mig.) merupakan [lora identitas  (maskot Nora)
daerah Sumatera Barat berdasarkan SK Gubernur Kepala Daerah Tingkat T Sumatera
Barat no, 522.51-414-1990, tangeal |4 Apustus 1990 (Djajadiningrat, 1990, ¢, Duhlan,
1994), Tumbuban Andalas dikenal mengandung senvawa anti mikeaba dan anti mmor
(Jasmansyah, 1992). Baru-baru ini pada mumbuhan Andalas juga ditemukan senyvawa
kKimia berpotensi sebagai bahan baku industri farmasi  seperti triterpenoid tetrasiklik
asetal, sitosterol, asam bertulinat, trisoprenil flavanon dan morasin B. Menurut Hakim
(2005) mumbuban ini juga mengandung bahan kimia yang menghambat pertumbuhan
pembiakan virus HIV,

i Sumatera Barat tumbuhan Andalas digunakan sebagai bahan banpunan untuk
ramah dan perabot. Andalas ]':-I-?l}'lm}'[-t keras, mempunyai serat yang halus dan tahan
terhadap rayvap serta cuaca. Kualitas kayunya wvang baik menvebabkan tumbuhan ini
terancam punah karena ditebang pada umur muda.  Eksploitasi vang berlebiban terhadap
tumbuhan ini untuk bahan bangunan dan perabot  yang tidak ditkuti dengan upava
budidayanya, meyebabkan populasinya semakin sedikit, sedangkan anakannyva sangat
Jarang didapatkan (Svah, er al, 1992}, Kekhawatiran ini didukung oleh beberapa sifat
biologis tanaman Andalas yang memiliki kemampuan terbatas dalam perbanyakan
secara alami karena terdiri dari dua jenis pohon yaitu dikenal sebagai pohen jantan dan
pohon betina. Dvari hasil penelitian diketahui bahwa masa pembungaan pohon jantan dan
betina tidak sama. dan bunga jantan umurnya lebib pendek darl bunga betina sehingga
sulit terjadinya perkawinan, akibainya embrio tidak berkembang (Dahlan, Mansyurdin,
dan Salzabila, 1993),



Alternatil’ lain untuk perbanyakan tumbuhan ini barus segera ditemukan agur
upayva pelestarian pohon Andalas dapat berjalan. Salah sam carn yang efektif dan
potensial untuk mendapatkan bibit vang baik dan cepat saat ini adalah mengeunakan
teknik Kultur Jaringan. Sutanto, Sudarmadi dan Ardiana (2001), mengatakan bahwa
dewasa ini sudah banyak tumbuhan vang dapat diperbanyak melalui kol jaringan,
Mulai dari tanaman hias, tanaman berumuor pendek seperti tembakau, tanaman keras
seperti karet, coklal dan kopi. tanaman ekonomis seperti kelapa sawit, jeruk, beberapa
pohon pelindung, pohen jati, dan pohon kina yvang persentase keberhasilannva cukup
tinggi.

Produksi bibit Andalas dengan menggunakan teknik kultur jaringan telah
dilakukan oleh  Sewirmen (2007), diperoleh hasil bahwa pohon Andalas dapat
dibibitkan dengan teknik kultur jaringan dengan menggunakan medium Murashige-
Skoog (MS5) dengan penambahan 3 mgl  Benziladenin (BA) dan 10 mg/L biotin
sebhagan media muoltoplikasi. Medivm M8 setenpah komposisi merupakan medium
terbaik untuk perakaran Ekﬁp]ﬂﬁ hasil multiplikasi dengan  stabilisasi planlet dilakukan
pada medivm MS komposisi penuh dengan penambaban 0,1 mg/L biotin.

Tahapan terakhir yang merupakan tahap penentuan keberhasilan perbanyakan
tanaman secara ir vitro yaiu lahap aklimatisasi (Gunawan, 1995, Aklimatisasi adalah
proses adaptasi planlet sebagai tanaman hasil kultur /s virre terhadap perubahan kondisi
lingkungan yang terjadi dan diatar oleh manusia. Planlet-planlet haru biasanva perlu
ditempatkan pada lingkungan dengan kondisi yang mendekat kondisi in vitro, pada
waktu pertama kali dipindahkan dari kultur, Kelembaban relativ selanjutnya diturunkan
secarn bertahap dan tingkat pencahavaan ditingkatkan, pada waktu planlet sudah mulai
membentuk daun-daun baru (Preece dan Sutter, 1991 cir. Hayati, 2000), Menumt Kyte

(1996), lingkat keberhasilan aklimatisasi tergantung pada kualitas planlet yang
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang inckulasi cendawan mikoriza
arbuskular terhadap keberhasilan aklimatisasi planlet Andalas dapat diambil kesimpulan
sehagal berikut :

l. Perbedaan macam  inckulan CMA yang digunakan berpengarub terhadap
perfumbuhan planlet Andalas, dan inokulan Glomus fascicwlatim memberkan
pengaruh vang terbaik terhadap pertambaban tingei, jumlah daun dan luas daun
total planlet Andalas.

2. Perbednan dosis CMA  yang diinokulasikan tidak berpengaruh  terhadap

pertwmbuban planlet Andalas.

Ll

Persentase infeksi akar oleh CMA berkizar antara 55% sampai 95% vang

lermasuk dalam kategon tinggl sampai sangat tinggi.

Saran ;
Untuk mendapatkan basil yang optimal dari kerja Cendawan Mikoriza Arbuskular
terhadap pertumbuban planlet Andalas scbaiknya wakm pengamalan diperpanjang

menjadi epam bulan,
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